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SUBANG – Babinsa Koramil 0513/Jalancagak, Serka Marhalim, melaksanakan
komunikasi sosial bersama para petani di Blok Sawah Ranca Bogo, Desa
Tambak Mekar, Kecamatan Jalancagak, Kabupaten Subang, Jawa Barat, Selasa
(4/8/2026).

Sedang mendengarkan keluh petani tentang kekurangan pengairan sawah warga petani.



Kegiatan tersebut dilakukan untuk mempererat silaturahmi dan kemanunggalan
TNI dengan rakyat, sekaligus memantau kondisi pertanian serta kecukupan air
irigasi selama musim kemarau.

Dalam kegiatan itu, Serka Marhalim berdialog langsung dengan salah seorang
petani setempat, Oman. Mereka membahas kondisi saluran irigasi, kebutuhan
air, dan perkembangan tanaman padi di Blok Sawah Ranca Bogo.

Menurut Serka Marhalim, komunikasi sosial menjadi sarana bagi Babinsa untuk
mengetahui secara langsung berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat di
wilayah binaan.

“Melalui kegiatan Komsos ini, kami ingin memastikan kondisi petani tetap
terpantau, termasuk ketersediaan air irigasi. Kehadiran Babinsa di tengah
masyarakat merupakan bentuk kepedulian TNI dalam mendukung ketahanan
pangan serta memperkuat kemanunggalan TNI dengan rakyat,” ujar Serka
Marhalim.

Kehadiran Babinsa di area persawahan mendapat sambutan positif dari para
petani. Oman mengatakan perhatian dan pendampingan dari aparat kewilayahan
memberikan motivasi bagi petani untuk tetap menjaga produktivitas pertanian di
tengah musim kemarau.

“Kami merasa senang dan terbantu dengan kehadiran Babinsa yang selalu turun
langsung ke sawah untuk melihat kondisi petani. Perhatian seperti ini menjadi
penyemangat bagi kami dalam menjaga hasil pertanian di musim kemarau,” kata
Oman.

Danramil 0513/Jalancagak, Kapten Inf Alexgro, menegaskan bahwa Babinsa
harus senantiasa hadir dan membangun komunikasi dengan masyarakat di
wilayah binaannya.

“Babinsa harus terus hadir di tengah masyarakat, mendengar aspirasi warga,
serta membantu mengatasi berbagai persoalan di wilayah binaan, termasuk
mendukung para petani dalam menghadapi musim kemarau,” ujarnya.

Sementara itu, Komandan Kodim 0605/Subang, Letkol Czi Asep Saepudin,
menyampaikan bahwa ketahanan pangan merupakan salah satu sektor prioritas
yang perlu mendapat dukungan dari seluruh aparat kewilayahan.

“Ketahanan pangan merupakan salah satu prioritas yang harus didukung oleh
seluruh aparat kewilayahan. Babinsa diharapkan terus bersinergi dengan
masyarakat agar setiap permasalahan di lapangan dapat segera diketahui dan
dicarikan solusi,” kata Dandim.

Komandan Korem 063/Sunan Gunung Jati, Kolonel Inf Hista Soleh Harahap,
menilai kehadiran Babinsa di tengah petani merupakan bentuk nyata
pelaksanaan pembinaan teritorial.

“Kehadiran Babinsa di tengah masyarakat merupakan implementasi pembinaan
teritorial yang nyata. Sinergi bersama petani harus terus ditingkatkan demi
mendukung ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat,” tegasnya.



Hal senada disampaikan Pangdam III/Siliwangi, Mayor Jenderal TNI Kosasih,
S.E., M.M. Menurutnya, prajurit harus mampu memberikan manfaat serta
membantu mencarikan solusi atas persoalan yang dihadapi masyarakat.

“Prajurit Siliwangi harus selalu hadir, berbuat, dan menjadi solusi bagi
masyarakat. Melalui komunikasi sosial yang humanis dan penuh kepedulian,
kemanunggalan TNI dengan rakyat akan semakin kokoh,” ujar Pangdam.

Kegiatan komunikasi sosial tersebut menjadi salah satu wujud kepedulian TNI
terhadap keberlangsungan sektor pertanian dan ketahanan pangan. Sinergi
antara Babinsa, pemerintah desa, dan petani diharapkan dapat membantu
mempercepat penanganan berbagai kendala pertanian, terutama yang berkaitan
dengan ketersediaan air selama musim kemarau. (PERS)


